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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Hlk225923615]Landasan Teoritis 
1. Konsep Manajemen Mutu Pembelajran
Manajemen adalah proses sistematis dan berkesinambungan untuk meningkatkan mutu, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui perbaikan sistem yang stabil, (W. Edwards Deming, 1986). Inti dari manajemen Deming berfokus pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), keterlibatan seluruh anggota organisasi, dan penggunaan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act)
Dalam konteks pendidikan, manajemen berfungsi sebagai instrumen untuk mengelola seluruh sumber daya pendidikan agar mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Manajemen menjadi hal penting dalam tata kelola satuan pendidikan karena dengan manajemen yang baik, tujuan Pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efesien.  Dalam pengelolaan sumber daya yang ada di sekolah, dibutuhkan manajemen yang terstruktur dan terencana dengan baik agar berdampak positif pada peningkatan mutu pendidikan.
a. Manajemen Mutu 
Manajemen mutu dalam dunia pendidikan adalah sebuah sistem yang mengarahkan seluruh aktivitas lembaga untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan sesuai dengan harapan pelanggan dalam hal ini, siswa dan masyarakat.Siklus PDCA, yang pertama kali digagas oleh Walter Shewhart pada tahun 1930 dan dikembangkan oleh Dr. Edwards Deming, menjadi instrumen utama dalam Total Quality Management (TQM) untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus (continuous improvement)
Menurut Deming (1993), manajemen berfokus pada peningkatan berkelanjutan dan Sistem Pengetahuan Mendalam (System of Profound Knowledge). Peningkatan berkelanjutan diwujudkan melalui Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act), Siklus PDCA merupakan proses pemecahan masalah empat langkah interaktif yang umum digunakan untuk memperbaiki proses atau sistem di tempat kerja. Dalam konteks pendidikan, siklus ini membagi manajemen menjadi empat fase krusial:
1) Plan (Rencanakan): Mengidentifikasi proses yang perlu diperbaiki berdasarkan data kebutuhan siswa dan menetapkan target pencapaian mutu.
2) Do (Kerjakan): Mengimplementasikan rencana dalam skala kelas, mengumpulkan data selama pelaksanaan, dan memantau jalannya inovasi pembelajaran.
3) Check (Cek/Evaluasi): Membandingkan hasil yang dicapai dengan target yang direncanakan, menganalisis hambatan, dan melakukan refleksi mendalam atas efektivitas metode.
4) Act (Tindak Lanjut): Menstandarisasi praktik-praktik yang berhasil dan memodifikasi langkah-langkah yang gagal untuk siklus berikutnya.
Manfaat utama dari penerapan PDCA di sekolah dasar adalah kemudahan dalam pemetaan wewenang dan tanggung jawab, peningkatan produktivitas guru, serta penyelesaian masalah secara sistematis dan berurutan.
Sedangkan mutu adalah hasil dari proses yang dilakukan secara konsisten dengan orientasi pada kepuasan pelanggan dalam konteks pendidikan, pelanggan utama adalah siswa dan orang tua. Oleh karena itu, kepala sekolah dan guru memiliki peran penting dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Menurut Deming (1986), mutu tidak hanya diukur dari hasil akhir, tetapi lebih pada sejauh mana proses dan sistem organisasi berjalan dengan baik untuk menjamin kualitas secara berkesinambungan. Dalam konteks pendidikan, manajemen mutu berarti bagaimana lembaga pendidikan memastikan seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut terkendali secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu (Deming, 1986; Sallis, 2015).
Arcaro (2007) menegaskan bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan menuntut keterlibatan seluruh komponen sekolah dalam meningkatkan mutu secara berkelanjutan.
b. Mutu Pendidikan
Konsep mutu pendidikan merujuk pada tingkat keunggulan dalam penyelenggaraan pendidikan yang mencakup input, proses, dan output untuk mencapai tujuan nasional pendidikan. Mutu ini diukur melalui pemenuhan standar nasional pendidikan, seperti standar isi, proses, kompetensi lulusan, dan sarana prasarana. 
Mutu pendidikan didefinisikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan dalam memberdayakan sumber daya untuk menghasilkan lulusan berkompeten, relevan, dan bermoral. Menurut Hari Sudradjad, pendidikan bermutu menghasilkan kompetensi akademik, kejuruan, personal, sosial, dan akhlak mulia melalui proses efektif.
Mutu pendidikan sering diartikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk mengelola sumber daya (guru, fasilitas, kurikulum, dan lingkungan belajar) sehingga terjadi peningkatan kemampuan peserta didik secara optimal. Mutu pendidikan juga dipahami sebagai kualitas perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dimensi utama mutu pendidikan antara lain:
1) Input: meliputi kualitas peserta didik, guru, kurikulum, fasilitas, dan manajemen sekolah. Mutu input dinyatakan baik jika faktor‑faktor tersebut mendukung proses belajar yang efektif.
2) Proses: kegiatan pembelajaran di kelas dan lingkungan sekolah, termasuk interaksi guru-siswa, strategi mengajar, dan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
3) Output dan outcome: kemampuan akademik dan non‑akademik peserta didik (output), serta kesiapan dan kualitas lulusan dalam kehidupan nyata (outcome). Mutu output tinggi jika lulusan memiliki kompetensi relevan, akhlak mulia, dan daya saing.
Mutu pendidikan mencakup dimensi absolut (standar tertinggi tak tergoyahkan), relatif (sesuai konteks), dan pelanggan (memenuhi harapan stakeholders). Ciri utamanya meliputi kompetensi, relevansi, fleksibilitas, efisiensi, berdaya hasil, serta kredibilitas. Peningkatan mutu didasari teori seperti Total Quality Management (TQM), yang menekankan kultur sekolah, proses belajar mengajar, dan realitas sekolah. Evaluasi melalui akreditasi, sertifikasi, dan continuous quality improvement menjadi kunci penjaminan mutu.
c. Mutu Pembelajaran
Menurut Deming (2009) mutu adalah penilaian subyektif “customer”. Mutu memiliki makna yang berlainan bagi setiap orang tergantung pada konteksnya. Mutu memiliki banyak kriteria yang berubah secara terus menerus. Orang yang berbeda akan menilai dengan kriteria yang berlainan pula. Banyak orang mendefinisikan mutu dengan tepat. Mutu pembelajaran ditentukan oleh tiga variabel, yaitu budaya atau kebiasaan sekolah, proses belajar dan mengajar, dan realitas (kenyataan) sekolah (Sagala, 2012: 132).
Mutu pembelajaran adalah kualitas proses interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sagala (2013) menyatakan bahwa mutu pembelajaran ditentukan oleh kualitas perencanaan, proses pembelajaran, evaluasi, serta lingkungan belajar. Mutu pembelajaran adalah perubahan dinamis yang menyesuaikan perkembangan zaman, di mana proses pembelajaran menghasilkan sikap, perilaku, dan keterampilan siswa sesuai tujuan pendidikan. Menurut Juran, mutu ini berfokus pada pemenuhan kebutuhan pengguna layanan pendidikan, termasuk pengembangan prakarsa dan kreativitas siswa. Mutu pembelajaran merujuk pada kualitas proses dan hasil belajar mengajar di sekolah yang memenuhi harapan stakeholder pendidikan, seperti siswa, guru, dan orang tua. 
Mutu pembelajaran yang berkualitas dapat terwujud apabila sekolah mengikuti peraturan dari pemerintah.Pemerintah mengeluarkan aturan PP.No. 4 tahun 2022 yang menjelaskan secara rinci UU Sisdiknas yaitu mengenai standar proses. Standar proses berisi tentang standar atau aturan nasional pendidikan tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah-sekolah untuk mencapai standar kelulusan siswa. Pembelajaran dianggap bermutu atau berkualitas apabila peserta didik senang, terbentuk perilaku yang baik, dan kemampuan dalam keterampilan dapat berkembang. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun dan diliputi oleh faktor-faktor manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan tata cara yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran, (Hamalik, 2014:57).
Berhubungan dengan pembelajaran yang berkualitas, Mulyono (2009:29) menyebutkan bahwa konsep kualitas pembelajaran mengandung lima pengantar, yaitu pembelajaran, kesesuaian, efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. Mutu pembelajaran berpusat pada kemampuan guru pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Guru dituntut mempunyai kemampuan untuk merencanakan pembelajaran, dalam proses pembelajaran, dan pada evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan hal itu dapat diartikan bahwa mutu pembelajaran adalah pembelajaran yang dilaksanakan guru, sehingga dapat menentukan mutu pembelajaran yang nantinya akan dihasilkan oleh siswa. Siswa adalah pelanggan utama yang harus diperhatikan, karena hal ini akan berpengaruh pada mutu pembelajaran. Hal yang mempengaruhi dalam kualitas pembelajaran, yaitu kesesuaian, mempunyai daya tarik yang kuat, efektivitas, efisiensi, dan produktivitas.
2. [bookmark: _Hlk225924542]Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Definisi Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi awalnya dikenalkan oleh Carol Ann Tomlinson & Moon (2013). Menurut Marlina (2020)  “Pembelajaran berdiferensiasi merupakan penyesuaian terhadap minat, preferensi belajar, kesiapan peserta didik agar tercapai peningkatan hasil belajar. Pada pembelajaran beriferensiasi guru harus menggunakan berbagai metode saat mempelajari suatu pelajaran. Vygotsky (1978) melalui teori Zone of Proximal Development (ZPD) menegaskan bahwa pembelajaran efektif jika sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Salah satu cara merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik adalah dengan penerapan strategi pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi adalah upaya untuk memodifikasi pembelajaran di dalam kelas yang tujuannya untuk mengakomodasi kebutuhan belajar setiap peserta didik. Menurut Santos, dkk dalam Herwina 2021 menyatakan bahwa Strategi pembelajaran diferensiasi nampaknya dijadikan sebagai suatu pendekatan proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan perilaku peserta didik yang kreatif.
Strategi pembelajaran diferensiasi dibagi menjadi tiga komponen yaitu: diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Diferensasi konten merupakan bentuk implementasi merdeka belajar yang dalam metode pembelajarannya memberikan materi kepada siswa berdasarkan keterampilan, profil belajar, dan pengetahuannya.
Strategi pembelajaran diferensiasi menekankan pada pemahaman peserta didik berdasarkan bakat dan minat. Minat adalah rasa tertarik, suka dan keinginan lebih yang dimiliki seseorang yang biasanya disertai dengan perasaan senang terhadap suatu hal ataupun aktivitas, tanpa adanya suatu dorongan. Minat dalam penelitian ini adalah minat peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 
Dalam hal ini guru berperan penting untuk membangkitkan minat belajar pada peserta didik, karena minat anak tidak datang secara tiba-tiba namun harus ada suatu usaha yang dilakukan guru untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar seperti halnya memberikan penguatan-penguatan yang positif ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.
b. [bookmark: _Hlk225924740]Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi
Guna lebih memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi, Tomlinson dalam Bayumi dkk. menyatakan ada empat karakteristik utama pembelajaran berdiferensiasi yang efektif adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran merupakan konsep dan prinsip memberikan dorongan.
2) Penilaian berkelanjutan terhadap kesiapan dan perkembangan belajar peserta didik ke dalam kurikulum. 
3) Digunakan pengelompokan secara fleksibel dan konsisten. 
4) Peserta didik secara aktif bereksplorasi di bawah bimbingan dan arahan guru. 
Menurut Bayumi Beberapa karakteristik pembelajaran berdiferensiasi adalah sebagai berikut: 
1) Berpusat pada peserta didik, maksudnya pembelajaran direncanakan dengan cermat dan strategis dengan berdasar pada upaya memahami peserta didik secara utuh, serta menempatkan gaya, intelegensi, kemampuan awal dan berbagai cara belajar peserta didik sebagai dasar pelaksanaam pembelajaran.  
2) Berpusat pada kurikulum, maksudnya pembelajaran berdiferensiasi tidak mengubah konsep dan tujuan kurikulum, pembelajaran ini lebih menekankan kreativitas pembelajaran. 

c. [bookmark: _Hlk225955378]Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi 
Menurut Bayumi dkk terdapat empat komponen pembelajaran berdiferensiasi sebagai berikut
1) Konten atau Isi 
Konten adalah materi apa yang akan diajarkan oleh guru di kelas atau materi apa yang akan dipelajari oleh peserta didik di kelas. Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada dua cara membuat konten pelajaran berbeda, yaitu:  
a) menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa yang akan dipelajari oleh peserta didik berdasarkan tingkat kesiapan dan minat peserta didik,  
b) menyesuaikan bagaimana konten yang akan diajarkan atau dipelajari itu akan disampaikan oleh guru atau diperoleh oleh peserta didik berdasarkan profil (gaya) belajar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
2) Proses
Merupakan cara peserta didik dalam mengolah informasi dan ide. Kegiatan yang dilakukan peserta didik di kelas. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang bermakna bagi peserta didik sebagai pengalaman belajarnya di kelas, bukan kegiatan yang tidak berkorelasi dengan apa yang sedang dipelajarinya. 
Kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik ini tidak diberi penilaian kuantitatif berupa angka, melainkan penilaian kualitatif yaitu berupa catatan-catatan umpan balik mengenai sikap, pengetahuan dan keterampilan apa yang masih kurang dan perlu diperbaiki atau ditingkatkan oleh peserta didik. Kegiatan yang dilakukan harus memenuhi kriteria sebagai kegiatan yang:
a) Baik, yaitu kegiatan yang menggunakan keterampilan informasi yang dimiliki peserta didik; dan  
b) Berbeda dalam hal tingkat kesulitan dan cara pencapaiannya.  

3) Produk
	Merupakan interpretasi terhadap apa yang telah diperoleh atau dipelajari oleh peserta didik. Produk ini merupakan hasil akhir dari pembelajaran untuk menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta didik setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau bahkan setelah membahas materi pelajaran selama 1 semester.  
Produk sifatnya sumatif dan perlu diberi nilai. produk lebih membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikannya dan melibatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam dari peserta didik. Oleh karenanya seringkali produk tidak dapat diselesaikan dalam kelas saja, tetapi juga di luar kelas.  Produk dapat dikerjakan secara individu maupun berkelompok. Jika produk dikerjakan secara berkelompok, maka harus dibuat sistem penilaian yang adil berdasarkan kontribusi masing-masing anggota kelompoknya dalam mengerjakan produk tersebut.
4) Lingkungan Belajar
Merupakan keadaan, perasaan dan cara peserta didik bekerja dalam pembelajaran. Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi susunan kelas secara personal, sosial, dan fisik. Lingkungan belajar juga harus disesuaikan dengan kesiapan peserta didik dalam belajar, minat mereka, dan profil belajar mereka agar mereka memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.     
d. [bookmark: _Hlk225955994]Prinsip-Prinsip Dasar Pembelajaran Berdiferensiasi
1) Menghargai keragaman: Mengakui bahwa setiap siswa itu unik dan berbeda dalam kesiapan, minat, dan gaya belajar mereka.
2) Lingkungan belajar yang mendukung: Menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa.
3) Asesmen berkelanjutan: Melakukan penilaian secara terus-menerus untuk memahami kebutuhan belajar siswa dan menginformasikan instruksi lebih lanjut.
4) Fleksibilitas: Menggunakan pengelompokan siswa yang fleksibel, strategi pembelajaran yang bervariasi, dan waktu yang luwes untuk merespons proses dan hasil belajar siswa
e. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Berdiferensiasi 
		Tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik atau keunikan setiap peserta didik . Pendekatan ini sangat penting karena dunia pendidikan terus berkembang, dan kebutuhan pengajaran harus disesuaikan dengan keanekaragaman siswa, termasuk kemampuan akademik, minat, gaya belajar, serta latar belakang bahasa dan budaya
		Membantu semua murid mencapai tujuan pembelajaran dengan cara mereka sendiri.
1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar karena siswa merasa didukung dan materi pelajaran sesuai dengan tingkat kesulitan mereka.
2) Menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, bermakna, dan efektif Manfaat pembelajaran berdiferensiasi bagi peserta didik dan proses pendidikan secara keseluruhan meliputi:
3) Meningkatkan hasil belajar: Dengan mengakomodasi kebutuhan individu, siswa dapat mempelajari materi sesuai dengan kemampuan dan minatnya, mengurangi frustrasi dan kegagalan dalam belajar .
4) Mengembangkan potensi individu: Pembelajaran berdiferensiasi fokus pada pengembangan potensi, gaya belajar, dan kebutuhan individu, sehingga menciptakan proses belajar yang bervariasi .
5) Lingkungan belajar yang inklusif: Menciptakan lingkungan kelas di mana setiap siswa merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama untuk sukses .
6) Motivasi belajar: Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa diperhatikan dan belajar sesuai dengan apa yang mereka sukai.
7) Fleksibilitas: Menyediakan berbagai pendekatan dalam konten, proses pembelajaran, produk, dan lingkungan belajar, serta merupakan campuran dari pembelajaran individu dan klasikal.
8) Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi mendorong perkembangan individu secara efektif dan inklusif, meningkatkan pengalaman belajar siswa.
f. [bookmark: _Hlk225957008]Strategi Diferensiasi 
Strategi diferensiasi adalah upaya yang dilakukan untuk pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dengan memperhatiakan kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan profil belajarnya.
Menurut Bayumi Ada tiga kegiatan strategi diferensiasi yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Diferensiasi Konten: Mengacu pada penyesuaian materi pelajaran, yaitu membedakan proses dan format penyampaian pengetahuan, konsep, dan keterampilan yang perlu dipelajari siswa.
2) Diferensiasi Proses: Menyesuaikan bagaimana siswa belajar dan berlatih untuk memahami konten. Ini bisa dilakukan dengan membedakan metode pembelajaran yang memungkinkan setiap siswa terlibat dengan cara yang paling efektif bagi mereka, seperti kelompok belajar yang berbeda atau tugas yang bervariasi.
3) Diferensiasi Produk: Memodifikasi hasil belajar siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka. Ini memungkinkan siswa untuk menunjukkan apa yang mereka pelajari melalui cara yang beragam, seperti presentasi, proyek, atau tulisan, sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. 


3. Hubungan Manajemen Mutu dan Pembelajaran Diferensiasi
Manajemen mutu berfungsi sebagai sistem yang memastikan pembelajaran diferensiasi terlaksana secara efektif dan berkesinambungan. Dalam konteks sekolah dasar, manajemen mutu berperan dalam:
a. Menjamin kesesuaian antara perencanaan dan kebutuhan siswa.
b. Memantau pelaksanaan strategi diferensiasi.
c. [bookmark: _Hlk225964093]Mengevaluasi hasil belajar sebagai tolok ukur peningkatan mutu.
Manajemen mutu dan pembelajaran berdiferensiasi memiliki hubungan yang sangat erat. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan sistem manajemen mutu yang baik agar implementasinya berjalan konsisten dan terukur (Fitrah, 2023).
Dalam konteks sekolah dasar, manajemen mutu berfungsi untuk memastikan bahwa setiap proses pembelajaran berdiferensiasi dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan prinsip-prinsip kualitas. Kepala sekolah sebagai pemimpin mutu harus berperan sebagai instructional leader yang memfasilitasi guru melalui supervisi akademik, pelatihan, dan evaluasi kinerja yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa (Mulyasa, 2021).
Dengan demikian, manajemen mutu menjadi wadah sistemik yang mendukung keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dengan meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa, serta mengurangi kesenjangan belajar antar siswa. Ini sesuai dengan tujuan manajemen mutu untuk menciptakan hasil belajar optimal bagi semua siswa. Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks meningkatkan kompetensi guru dan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa strategi ini sangat relevan dengan pengendalian mutu pendidikan yang berorientasi pada hasil.
Dalam praktiknya, manajemen mutu pendidikan yang baik melibatkan:

a. Perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia (guru dan tenaga kependidikan) agar mampu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
b. Evaluasi proses pembelajaran yang menerapkan diferensiasi sebagai bagian dari pengendalian mutu.
c. Pengembangan kapasitas guru agar kompeten dalam menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif dan inklusif.
	Hal ini memastikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya menjadi metode pengajaran, tetapi juga bagian dari sistem manajemen mutu yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu implementasi konkret dari manajemen mutu pendidikan yang berfokus pada kualitas proses dan hasil pendidikan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik secara individual.

[bookmark: _Hlk227699788]Tabel 2.1
Hubungan Manajemen Mutu dan Pembelajaran Diferensiasi
	Dimensi
	Penjelasan Manajemen Mutu (PDCA)
	Relevansi dalam Pembelajaran Berdiferensiasi

	Fokus
	Peningkatan proses sistemik berkelanjutan.
	Penyesuaian instruksi sesuai kebutuhan individu.

	Alat Utama
	Data, monitoring, dan evaluasi rutin.
	Asesmen diagnostik, formatif, dan refleksi.

	Peran Pemimpin
	Kepala sekolah sebagai pengendali mutu.
	Kepala sekolah sebagai mentor instruksional.

	Target Akhir
	Standar Nasional Pendidikan & Kepuasan Pelanggan.
	Pertumbuhan maksimal potensi setiap siswa.


Berkenan pengelolaan mutu pendidikan, Deming memperkenalkan 14 prinsip manajemen mutu yang menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), keterlibatan seluruh unsur organisasi, dan komitmen pimpinan terhadap mutu. Salah satu kerangka operasional yang digunakan untuk menerapkan prinsip ini adalah siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act), yang menjadi dasar dalam pengelolaan mutu pendidikan di sekolah.
a. Perencanaan (Plan)
	Perencanaan mutu merupakan tahap awal dalam manajemen mutu pendidikan yang berfokus pada penetapan tujuan, strategi, dan standar mutu yang akan dicapai.
	Menurut Deming (1986), perencanaan yang efektif harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) agar tujuan yang dirancang mencerminkan kebutuhan nyata pengguna layanan.
	Dalam konteks pendidikan, perencanaan mutu mencakup:
1) Analisis kebutuhan dan konteks sekolah, termasuk kondisi peserta didik, guru, sarana, dan lingkungan belajar.
2) Perumusan visi, misi, dan tujuan mutu sekolah yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis, dan berbatas waktu (SMART).
3) Penetapan standar mutu layanan pendidikan, misalnya mutu karakter, mutu pembelajaran, dan mutu hasil belajar.
4) Perencanaan program dan sumber daya, mencakup rencana kegiatan, jadwal, anggaran, dan indikator keberhasilan.
b. Pelaksanaan (Do)
		Tahap pelaksanaan adalah proses penerapan rencana mutu ke dalam kegiatan nyata di sekolah. Deming (1986) menegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan bergantung pada sejauh mana setiap individu dalam organisasi memahami perannya dalam sistem mutu.
Dalam konteks penelitian, tahap ini mencakup:
1) Guru mulai menerapkan apa yang telah direncanakan di dalam kelas yaitu implementasi pembelajaran di kelas
2) Pendampingan: Kepala sekolah, wakil kurikulum, atau guru senior melakukan coaching dan mentoring kepada guru lain, bukan untuk menghakimi, tetapi untuk membantu mengatasi kesulitan.
c. Evaluasi (Check)
		Evaluasi adalah langkah untuk memastikan bahwa proses dan hasil sesuai dengan rencana. Pengendalian sangat penting untuk menjamin kualitas tindak lanjut. Tahap evaluasi dalam manajemen mutu bertujuan untuk menilai sejauh mana pelaksanaan program telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan.
		Deming (1986) menyatakan bahwa “without data, you’re just another person with an opinion.” Artinya, keputusan mengenai mutu harus didasarkan pada data yang valid dan dapat diukur. Dalam konteks manajemen mutu pembelajaran, evaluasi dilakukan melalui fase pengumpulan data untuk melihat apakah pelaksanaan sesuai dengan perencanaan dan standar mutu.
1) Supervisi Akademik: Kepala sekolah atau tim mutu melakukan observasi kelas. Fokus observasi adalah: Apakah diferensiasi berjalan? Apakah siswa yang beragam terlihat terlibat? Apakah asesmen formatif digunakan?
2) Analisis Hasil Siswa: Melihat data nilai dan kemajuan siswa. Apakah ada peningkatan hasil belajar? Apakah kesenjangan antar siswa mengecil?
3) Umpan Balik: Mengumpulkan refleksi dari guru (apa yang berhasil, apa yang sulit) dan umpan balik dari siswa (apakah mereka merasa tertantang dan didukung).
d. Tindak Lanjut (Act)
		Tindak lanjut adalah tahap di mana penyesuaian dan perbaikan dilakukan berdasarkan hasil pengendalian. Tahap tindak lanjut merupakan proses perbaikan dan penyempurnaan mutu berdasarkan hasil evaluasi. Tahap ini merupakan inti dari continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan, Deming (1986), Pada tahap ini, satuan pendidikan harus melakukan langkah-langkah perbaikan yang sistematis agar mutu meningkat secara berkesinambungan.
		Tindak lanjut dalam konteks manajemen mutu pendidikan, sekolah dapat mengambil langkah perbaikan melalui:
1) Analisis Kesenjangan: Mengidentifikasi apa yang sudah baik dan apa yang masih kurang. 
2) Merencanakan Intervensi: Jika masalahnya ada pada kompetensi guru, maka rencana tindak lanjutnya adalah pelatihan yang lebih terfokus. Jika masalahnya di sumber daya, maka tindak lanjutnya adalah pengadaan sumber daya.
3) Siklus Baru: Hasil dari tindak lanjut ini menjadi dasar untuk Perencanaan (Plan) di siklus berikutnya. Proses ini berulang terus-menerus untuk perbaikan berkelanjutan. 

4. [bookmark: _Hlk225964434]Hasil Belajar Siswa 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman. Menurut Bloom (1976), hasil belajar mencakup: kognitif, afektif, psikomotorik. Slameto (2015) menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal (motivasi, kemampuan) dan eksternal (lingkungan, metode mengajar). Hasil belajar ini merupakan ukuran sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, yang dapat dievaluasi melalui berbagai bentuk, seperti nilai, atau perbaikan perilaku sehari-hari. 
Menurut Ahmad Susanto (2013), hasil belajar perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, atau psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Mulyono (1993), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Dalam kegiatan yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 
Hasil belajar adalah hasil perwujudan dan kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidik. Kemampuan meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran (instructional effect) maupun hasil sampingan pengiring (nurturant effect). Hal utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk mewujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran.
Hal senada dengan Hamzah B. Uno (2011), hasil adalah kemajuan-kemajuan, perubahan, dan akibat dari pembelajaran. pada tingkat yang amat umum sekali, hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga), yaitu: Keefektifan (Efektiffeness), Efisiensi (Efficiency), dan Daya tarik (Appeadl.) 
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian belajar. Ada empat aspek penting yang dapat dipakai untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu: Kecermatan penguatan perilaku yang sering dipelajari atau sering disebut “tingkat kesalahan”, Kecepatan untuk kerja, Tingkat alih kerja Tingkat retensi dari apa yang dipelajari.
Hasil belajar merupakan penentuan terakhir dalam rangkaian aktifitas belajar, berhasil tidaknya pembelajaran itu perlu iukur dengan melalui tes hasil belajar. Menurut Horward Kingsley (2005) yang dikutip oleh Nana Sudjana bahwa hasil belajar itu dibagi tiga: Keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan keterampilan, sikap dan cita-cita
Perubahan yang terjadi karena proses belajar yang bersifat positif dan aktif. Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hasil yang diperoleh setelah terjadinya proses belajar yaitu perubahan yang positif pada diri siswa sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya atau sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal baru inilah sebenarnya hasil dari belajar karena sebelumnya tidak diketahuinya atau belum sempurna. 
Hasil belajar yang dituju boleh jadi merupakan kemampuan baru, boleh juga penyempurnaan atau pengembangan dari suatu kemampuan yang telah dimiliki. Maka perumusan tentang belajar merupakan perolehan perubahan atau penyempurnaan yang telah diperoleh. Sebagian besar sikap yang tercermin dalam perilakunya, diperoleh dari efek pembelajaran baik dibidang sensorik, motorik, maupun kombinasi.
b. Aspek-Aspek Hasil Belajar
1) Kognitif: Meliputi pengetahuan, pemahaman, analisis, dan evaluasi. Hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk mengingat, memahami, dan menerapkan materi yang telah diajarkan.
2) Afektif: Berkaitan dengan sikap, nilai, dan apresiasi yang diperoleh siswa. Ini menunjukkan bagaimana siswa merespons suatu materi atau kegiatan pembelajaran, baik secara individu maupun dalam interaksi sosial.
3) Psikomotorik: Merupakan keterampilan fisik dan gerak yang dikuasai siswa, seperti keterampilan motorik. Ini sering kali diukur melalui observasi perilaku atau hasil kerja praktik.
c. Fungsi Hasil Belajar
1) Mengetahui kemajuan siswa: Memberikan informasi tentang sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran, baik secara individu maupun secara keseluruhan.
2) Mengukur pencapaian tujuan: Menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran dan efektivitas metode pengajaran.
3) Menyediakan informasi untuk perbaikan: Membantu guru mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dan merencanakan kegiatan perbaikan (remedial) atau pengayaan.
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. 
Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik) yaitu, keadaan atau kondisi jasmaniah dan rohani peserta didik. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik) yaitu, kondisi lingkungan sekitar peserta didik. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi stategi dan metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
Abu ahmadi menjelaskan lebih lanjut faktor-faktor intern dan faktor ekstern tersebut. Faktor intern (dari dalam siswa sendiri): faktor jasmaniah karena cacat, rendahnya kompetensi dasar (intelegensi) siswa , rendahnya minat siswa terhadap suatu belajar, kurangnya motivasi dan dorongan, Faktor bawaan (hereditas). Sedangkan faktor ekstern (dari luar diri siswa sendiri): faktor keluarga, faktor sekolah, diantaranya metode, sikap guru, alat ruang kelas, faktor media massa dan lingkungan sekolah.

B. Landasan Enam Sistem Nilai
Nilai-nilai yang melandasi penelitian ini sejalan dengan enam sistem nilai yang dikemukakan oleh Sanusi (2017). Nilai merupakan sesuatu yang penting, berharga, yang seharusnya, semestinya, dan yang bermakna. Nilai merupakan driving force semua keputusan yang dibuat mempengaruhi cara pandang peneliti terhadap objek penelitian dan hasil yang diharapkan.
Enam sistem nilai menurut Ahmad Sanusi menjadi landasan filosofis penting dalam pendidikan Indonesia, terutama untuk implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar (SD). Landasan ini memastikan pembelajaran yang disesuaikan kebutuhan siswa tetap berorientasi pada pengembangan holistik untuk meningkatkan hasil belajar
Enam sistem nilai dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad Sanusi sebagai panduan hidup bernilai dalam pendidikan, mencakup nilai teologis (ketuhanan dan spiritualitas seperti rukun iman, ibadah, tauhid), nilai fisik-fisiologis (kesehatan jasmani dan rohani), nilai etik-hukum (moralitas, keadilan, etika sosial), nilai estetik (keindahan, kreativitas seni), nilai logis (penalaran, ilmu pengetahuan objektif), serta nilai teleologis (tujuan akhir kehidupan, seperti kesuksesan dunia-akhirat). Nilai-nilai ini dirumuskan untuk menghadapi kompleksitas kehidupan modern, di mana pendidikan harus menanamkan komitmen nilai agar siswa tidak kehilangan jati diri.
Landasan enam sistem nilai menurut Ahmad Sanusi (2017) memberikan kerangka filosofis yang sangat kuat untuk mengarahkan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih bermakna dan berkelanjutan. Secara konseptual, enam sistem nilai itu adalah nilai teologis, etika, estetika, logika, fisik, dan teleologi, yang saling berkait dan menjadi acuan bagi perilaku dan pengelolaan pendidikan di sekolah. Kaitan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dengan enam sistem nilai.
1. Nilai Teologis
Fokus pada pencarian kebenaran melalui pemikiran logis, rasional, dan ilmiah. Sistem nilai ini menghargai upaya untuk memahami dunia secara objektif dan berdasarkan bukti-bukti yang dapat diuji. Dalam pendidikan, nilai ini mendorong sikap kritis, analitis, dan eksploratif.
Nilai teologis merujuk pada dasar spiritual dan keimanan yang menjadi landasan orientasi hidup dan pendidikan, seperti refleksi atas tujuan hidup dan tanggung jawab kepada Tuhan. Dalam konteks manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi, nilai ini mendorong guru dan kepala sekolah untuk memandang keberagaman siswa sebagai anugerah, sehingga upaya melayani semua profil kemampuan dan latar belakang siswa menjadi bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual
Integrasinya yaitu mendorong pembelajaran berdiferensiasi yang ikhlas dan berbasis iman, agar siswa sekolah dasar belajar dengan khusyuk untuk tujuan spiritual.
2. Nilai etika 
Merupakan landasan moral dalam berinteraksi, menekankan keadilan dan kasih sayang. Nilai etika berkait dengan sikap jujur, adil, menghargai perbedaan, dan bertanggung jawab dalam bertindak. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, nilai etika mewujud dalam praktik manajemen yang mengakomodasi kebutuhan belajar tiap siswa secara adil, tanpa diskriminasi, serta menghindari keputusan kurikulum dan penilaian yang hanya melayani siswa tertentu saja. Menerapkan prinsip keadilan (equity). Guru memberikan bantuan lebih bagi yang lambat dan pengayaan bagi yang cepat. Dampak terhadap hasil belajar terciptanya inklusivitas; tidak ada siswa yang merasa "ditinggalkan
3. Nilai Estetis
Nilai estetis menekankan aspek keindahan, keserasian, dan kerapian dalam tindakan, termasuk di ruang kelas. Dalam manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi, nilai ini mendorong pengelolaan lingkungan belajar yang tertata, informatif, dan menarik, sehingga memfasilitasi berbagai gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) untuk semua siswaKeindahan dalam proses belajar yang membuat siswa merasa nyaman dan senang. Mengutamakan keindahan, harmoni, dan pengalaman emosional yang mendalam. Sistem nilai ini menghargai ekspresi artistik dan kreativitas. 
Dalam konteks pendidikan, nilai estetis mendorong penghargaan terhadap seni, budaya, dan pengembangan rasa keindahan. Menciptakan lingkungan kelas yang menarik (visual, auditori, kinestetik) sesuai gaya belajar siswa sehingga berdampak pada otivasi intrinsik meningkat karena proses belajar terasa menyenangkan (joyful learning).
4. Nilai logis
Penggunaan akal sehat, data, dan strategi pedagogi yang tepat. Nilai logika menekankan kejelasan, rasionalitas, dan kesinambungan dalam proses berpikir dan bertindak. Dalam manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi, nilai ini mendorong guru dan kepala sekolah untuk merancang asesmen awal, menyusun RPP yang berbeda‑beda sesuai kebutuhan, dan melakukan evaluasi berkelanjutan secara sistematis agar peningkatan hasil belajar siswa dapat dipantau dan diperbaiki. Guru menggunakan asesmen diagnostik untuk memetakan kebutuhan siswa secara rasional. Dampaknya Instruksi guru menjadi akurat dan efektif sesuai level kognitif siswa.
5. Nilai Fisiologis
Perhatian terhadap kebutuhan fisik dan perkembangan motorik anak. Nilai fisik berkait dengan aspek material, kesehatan, dan kenyamanan lingkungan yang mendukung kehidupan manusia. Dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar, nilai ini mendorong pengelolaan sarana prasarana, alat bantu mengajar, dan penataan ruang kelas yang memadai untuk berbagai jenis aktivitas (diskusi kelompok berbeda, sudut belajar, media cetak maupun digital) agar semua siswa dapat belajar dengan kondusif dan nyaman. 
Pengaturan ruang kelas yang fleksibel dan memperhatikan durasi konsentrasi anak sekolah dasar sehingga memberi dampak terhadap kesiapan fisik siswa terjaga, sehingga daya serap materi menjadi optimal.

6. Nilai Teleologis
Orientasi pada tujuan jangka panjang dan kemanfaatan ilmu di masa depan. Nilai teleologi menekankan bahwa setiap tindakan harus memiliki tujuan yang jelas dan bermakna. Dalam manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi, nilai ini mendorong penetapan tujuan pembelajaran yang spesifik, berjenjang, dan adaptif untuk tiap kelompok siswa, sehingga kegiatan diferensiasi benar‑benar ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar (akademik maupun karakter) secara terukur dan terencana. 
Dalam implementasi enyesuaikan produk akhir (tugas) dengan minat siswa agar relevan dengan cita-cita mereka sehingga dampak hasil pembelajaran menjadi bermakna dan aplikatif dalam kehidupan nyata.
Secara umum, keterkaitan keenam sistem nilai Sanusi dengan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi terletak pada penguatan aspek keberagaman, keadilan, kemanusiaan, dan orientasi tujuan pendidikan yang menjadi dasar pengelolaan pembelajaran di sekolah dasar. Dengan menjadikan enam sistem nilai sebagai landasan, manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan prestasi akademik tapi juga membentuk sikap, karakter, dan kualitas pengalaman belajar yang berkelanjutan bagi siswa Sekolah Dasar.

C. Landasan Kebijakan
1. Undang-Undang
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatur berbagai aspek pendidikan di Indonesia, termasuk standar pendidikan, proses pembelajaran, dan kompetensi lulusan. Pasal-pasal dalam undang-undang ini menekankan pentingnya pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
Dalam hal ini, pembelajaran harus diarahkan untuk memenuhi standar nasional yang ditetapkan, sehingga memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3: pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, berilmu, kreatif, dan mandiri.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, menjelaskan pula bahwa “pendidikan harus berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Dalam konteks ini, manajemen pembelajaran menjadi penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Relevansi: menjadi dasar implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang berpusat pada peserta didik.
2. Peraturan Pemerintah (PP)
PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan: PP ini menetapkan standar pendidikan yang harus dipenuhi oleh semua satuan pendidikan. Standar ini mencakup kurikulum, tenaga pendidik, proses pembelajaran, dan penilaian, yang semuanya penting untuk memastikan ketercapaian tujuan pendidikan.
PP No. 4 Tahun 2022 mengubah dan memperbarui PP No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa kurikulum pendidikan harus disusun berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan relevansi dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kebutuhan masyarakat. Dalam konteks pembelajaran, hal ini berarti bahwa kurikulum harus mencakup keterampilan numerasi, literasi dan pendidikan karakter.
Relevansinya: standar proses mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan standar penilaian mendukung asesmen diagnostik dan formatif
3. Peraturan Menteri (Permen)
Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 Mengatur capaian pembelajaran, Menekankan pembelajaran berdiferensiasi Pembelajaran berpusat pada murid
produkPermendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 adalah peraturan tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah. Peraturan ini menetapkan pedoman pengelolaan satuan pendidikan secara efektif, efisien, dan fleksibel, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.
Permendikbudristek No 16 Tahun 2022 menetapkan standar proses pendidikan untuk PAUD, dasar, dan menengah. Fokusnya adalah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik, guna mencapai standar kompetensi lulusan secara optimal. Peraturan ini menekankan fleksibilitas pembelajaran, mendorong diferensiasi konten, proses, dan produk.
Permendikbudristek No. 56/M/2022 menjelaskan bahwa menekankan pentingnya penerapan kurikulum yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat Pembelajaran berbasis kompetensi menjadi salah satu fokus utama untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual.
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 secara resmi menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum nasional untuk PAUD, pendidikan dasar, dan menengah. Kurikulum ini menekankan fleksibilitas, pembelajaran mendalam (less but more), dan pengembangan karakte
Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 menetapkan Standar Penilaian Pendidikan pada PAUD, Dikdas, dan Dikmen, yang menekankan pada penilaian formatif dan sumatif yang adil, objektif, dan edukatif. Peraturan ini mencabut aturan lama (Permendikbud 23/2016, dll.) untuk menyelaraskan penilaian dengan kurikulum merdeka, di mana penilaian fokus pada perbaikan proses dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 memberikan pedoman terkait evaluasi pembelajaran yang lebih komprehensif, di mana penilaian tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada proses dan perkembangan kompetensi siswa.
Permendikbudristek No. 22 Tahun 2023 mengatur standar minimal sarana dan prasarana (sarpras) untuk PAUD, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah di Indonesia. Peraturan ini menetapkan fasilitas wajib, mulai dari ruang kelas hingga laboratorium, guna menunjang pembelajaran yang optimal dan berfokus pada efisiensi serta tanggung jawab pengelolaan oleh satuan pendidikan, pemerintah, dan masyarakat.
Permendikbudristek Nomor 18 Tahun 2023 adalah peraturan utama yang mengatur tentang Standar Pembiayaan pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Peraturan ini menetapkan kriteria minimal komponen biaya investasi dan operasional untuk menjamin keberlangsungan satuan pendidikan.
Permendikbud No. 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah. Menetapkan SPMI (Internal) dan SPME (Eksternal), menggunakan siklus PDCA sebagai dasar perbaikan mutu
4. Peraturan Institusi/Lembaga Terkait
Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan terbaru dalam sistem pendidikan yang memberikan kebebasan bagi sekolah untuk merancang dan menerapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa. Dalam konteks Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka menekankan pada penciptaan lingkungan belajar yang nyaman, menyenangkan, bermakna serta inklusif. Kementerian menyatakan bahwa "Kurikulum Merdeka memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual" (Kemendikbud, 2021).
5. Profil Pelajar Pancasila
Sebagai arah tujuan pembelajaran di kurikulum merdeka, Profil Pelajar Pancasila menekankan pentingnya kemandirian, gotong royong, dan berpikir kritis. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru memberikan pengalaman belajar yang mendukung pengembangan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila sesuai dengan potensi siswa.
6. Landasan Etik dan Filosofis
Selain landasan kebijakan forrmal, pembelajaran berdiferensiasi juga didorong oleh nilai-nilai etik dan filosofis dalam pendidikan, yaitu:
a. Keadilan: Setiap peserta didik memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, yang disesuaikan dengar kemampuan dan kebutuhan mereka.
b. Pemberdayaan: Melalui pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik diberdayakan untuk belajar sesuai dengan cara mereka sendiri, mengembangkan potensi mereka secara maksimal.
c. Inklusivitas: Pembelajaran berdiferensiasi adalah respons terhadap keberagaman di dalam kelas dan masyarakat, yang mencakup latar belakang sosial, budaya, gaya belajar dan kemampuan yang berbeda-beda.
Berdasarkan kajian teori dapat disimpulkan bahwa: manajemen mutu berbasis PDCA berfungsi sebagai sistem pengendalian kualitas pendidikan, pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, Hasil belajar merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan. Integrasi PDCA dan pembelajaran berdiferensiasi menciptakan sistem peningkatan mutu berkelanjutan. 
Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa: Integrasi PDCA dengan pembelajaran berdiferensiasi dalam satu sistem mutu pembelajaran sekolah dasar, model sinergi antara manajemen sekolah (makro) dan pembelajaran kelas (mikro), pendekatan studi kasus komparatif dua sekolah dengan karakteristik sdm dan sistem berbeda, model peningkatan hasil belajar berbasis continuous improvement

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Kajian ini merangkum beberpa jurnal nasional dan jurnal internasional dari berbagai penelitian yang relevan dengan “Manajemen Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar".  khususnya dalam konteks kesiapan guru, kepala sekolah dan pengembangan manajemen mutu pendidikan sekolah dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas. 
Penelitian-penelitian ini difokuskan pada peran kepemimpinan instruksional kepala sekolah, siklus PDCA dalam TQM, serta diferensiasi konten, proses, dan produk untuk mengakomodasi keragaman siswa Sekolah Dasar, dengan landasan empiris dari lokus sekolah dasar di Indonesia dan studi global. Penelitian-penelitian ini memberikan landasan empiris dan teoritis untuk memahami tantangan dan peluang dalam transformasi pendidikan saat ini. 
1. Rahman, S. (2025). Manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(4), 601–615. 
Rahman (2025) menemukan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi yang melibatkan perencanaan berbasis asesmen diagnostik, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam konten, proses, dan produk, serta evaluasi yang fleksibel mampu meningkatkan partisipasi aktif, pemahaman konsep, dan prestasi IPAS di dua SD di Kabupaten Cianjur. Temuan ini sejalan dengan penelitian Widodo dan Dista (2024) yang juga menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif melalui diferensiasi kelas, namun Rahman menambahkan bahwa manajemen (perencanaan-pengorganisasian-pelaksanaan-evaluasi) menjadi faktor kunci. Perbedaannya terletak pada penekanan pada aspek manajerial secara eksplisit, bukan hanya strategi mengajar. Keterkaitannya dengan penelitian lain adalah bahwa penelitian tersebut memperkuat temuan umum tentang efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, sambil memperjelas peran manajemen sekolah dalam menjalankannya. Relevansi bagi penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi sangat tinggi karena penelitian tersebut memberikan contoh konkret bagaimana manajemen yang terstruktur dapat meningkatkan mutu hasil belajar siswa SD secara sistemik.
2. Widodo, S., & Dista, D. X. (2024). Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar. Journal of Education Research (JER), 5(1), 1–12.
Widodo dan Dista (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa kelas 4 SD, dengan peningkatan sekitar 14,21% pada hasil tes kognitif di kelas eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen ini menegaskan bahwa pemetaan gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) memungkinkan guru merancang tugas dan media yang lebih tepat sasaran, sehingga keterlibatan dan prestasi belajar meningkat. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Widodo dan Dista lebih menekankan bukti kuantitatif efektivitas diferensiasi di kelas. Perbedaannya terletak pada metode: Widodo dan Dista menggunakan kuasi eksperimen, sementara Rahman mengandalkan studi kasus kualitatif. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa keduanya mengonfirmasi bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif, tetapi Widodo dan Dista memperkuat argumen dengan angka peningkatan. Relevansi bagi penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen yang terintegrasi dengan perencanaan berbasis gaya belajar mampu meningkatkan mutu hasil belajar siswa SD secara empiris.
3. Adrian, Y., Noormaliah, & Arifin, M. (2024). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(1), 1–15.
Adrian, Noormaliah, dan Arifin (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang diintegrasikan dengan Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan prestasi IPAS di SD. Penelitian ini menegaskan bahwa peran kepala sekolah dan tim kurikulum penting dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan modul ajar. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) yang juga menunjukkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, namun Adrian dkk. memperluas cakupannya ke konteks Kurikulum Merdeka dan peran kepala sekolah. Perbedaannya terletak pada penekanan konteks kurikulum dan peran manajemen sekolah dalam merancang modul. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus terintegrasi dengan kurikulum, sehingga menjadi relevan sebagai dasar argumen bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi di SD harus mempertimbangkan Kurikulum Merdeka sebagai kerangka kerja.
4. Sutrisno, T. (2024). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap mutu sekolah di SDN Karangjati 02 Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Jurnal Locus: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 4(1), 112–127.
Sutrisno (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di SDN Karangjati 02 mampu meningkatkan nilai akademik, inovasi kurikulum, dan respons positif guru–siswa. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa guru yang melakukan asesmen awal sebelum membuat RPP mampu merancang pembelajaran yang lebih tepat sasaran, sehingga kualitas pembelajaran dan mutu sekolah meningkat. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Sutrisno memperluas cakupan ke dampak pada mutu sekolah secara holistik. Perbedaannya terletak pada penekanan mutu sekolah, bukan hanya hasil belajar. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga kualitas sekolah, sehingga sangat relevan sebagai dasar argumen untuk penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi di SD.
5. Andriani, L. (2024). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar pada materi warisan budaya. Jurnal Didaktika, 15(2), 211–226.
Andriani (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada materi warisan budaya mampu meningkatkan pencapaian akademik, partisipasi aktif, dan motivasi siswa melalui aktivitas berbasis proyek dan tugas berbeda sesuai minat. Penelitian ini menegaskan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan kreatif ketika pembelajaran memperhatikan perbedaan profil dan minat mereka. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Andriani memperluas cakupan ke konten budaya lokal. Perbedaannya terletak pada penekanan konten lokal. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar di konteks lokal, sehingga sangat relevan sebagai dasar argumen bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus mempertimbangkan konten budaya lokal sebagai strategi peningkatan mutu.
6. Prasetyo, A. (2025). Manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan mutu instrumen penilaian di Sekolah Dasar. Dalam Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar (pp. 45–58).
Prasetyo (2025) menunjukkan bahwa asesmen berdiferensiasi (tes lisan, proyek, portofolio, tugas tertulis berlapis) mampu meningkatkan validitas dan keadilan penilaian, serta memberikan informasi lebih komprehensif tentang perkembangan siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa perubahan model penilaian secara signifikan berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Sutrisno (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Prasetyo memperluas cakupan ke peran evaluasi. Perbedaannya terletak pada penekanan evaluasi. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus melibatkan asesmen berdiferensiasi, sehingga sangat relevan sebagai dasar argumen bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus mempertimbangkan evaluasi sebagai bagian integral.
7. Susanti, E. (2022). Pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan penelitian tindakan kelas di Sekolah Dasar: Dampak terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. J‑Basic Education, 11(3), 201–215.
Susanti (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis PTK mampu meningkatkan motivasi dan pencapaian hasil belajar kognitif–afektif setelah dua siklus tindakan. Diferensiasi konten, proses, dan produk secara bertahap membuat siswa lebih aktif, termasuk kelompok siswa dengan motivasi rendah. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Susanti memperluas cakupan ke proses reflektif. Perbedaannya terletak pada metode PTK. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi berbasis refleksi dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga sangat relevan sebagai dasar argumen bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus mempertimbangkan siklus reflektif.
8. Rahayu, S. (2023). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa Sekolah Dasar. Jurnal Ilmu Pendidikan Nasional, 11(1), 75–88.
Rahayu (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa SD melalui pembuatan bacaan berlevel, pilihan topik, dan penggunaan media audio‑visual. Penelitian ini menegaskan bahwa siswa merasa lebih terlibat dan percaya diri ketika tugas sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Rahayu memperluas cakupan ke literasi. Perbedaannya terletak pada penekanan literasi. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi pada literasi dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga sangat relevan sebagai dasar argumen bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus mempertimbangkan literasi sebagai strategi peningkatan mutu.
9. Wahyuni, A., & Witarsa, B. (2023). Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis diagnostik awal terhadap hasil belajar siswa SD. Jurnal Manajemen Pendidikan, 17(2), 134–148.
Wahyuni dan Witarsa (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik awal mampu meningkatkan signifikan prestasi akademik dan kreativitas siswa. Penelitian kuantitatif ini menegaskan bahwa pemetaan kemampuan awal memungkinkan pembagian tugas berlapis yang lebih adil dan efektif. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Wahyuni & Witarsa memperluas cakupan ke peran data awal. Perbedaannya terletak pada penekanan asesmen diagnostik. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi yang berbasis data awal dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga sangat relevan sebagai dasar argumen bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus mempertimbangkan asesmen diagnostik sebagai dasar.
10. Santoso, W. (2024). Manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar (Studi kasus di SD Negeri Sidoluhur, Lampung Selatan). Tesis, Universitas Lampung.
Santoso (2024) menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan peran aktif kepala sekolah mampu meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan prestasi siswa SD Sidoluhur. Penelitian kasus ini menegaskan bahwa pendekatan ini efektif di lingkungan sekolah dasar Indonesia, walaupun terdapat kendala keterbatasan SDM dan pelatihan guru. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Santoso memperluas cakupan ke SDM dan pelatihan. Perbedaannya terletak pada penekanan SDM. Keterkaitannya adalah bahwa penelitian ini menegaskan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus memperhatikan pelatihan guru, sehingga sangat relevan sebagai dasar argumen bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus mempertimbangkan SDM sebagai faktor kunci.
11. Purwanti, D. (2023). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis proyek di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 13(2), 123–138.
Purwanti (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis proyek mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SD, karena setiap siswa mendapatkan tugas dan tantangan yang disesuaikan dengan kemampuan dan minat. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa proyek yang berbeda menurut kelompok kemampuan membuat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, namun Purwanti memperluas cakupan ke model pembelajaran berbasis proyek dan peran kerja kelompok. Perbedaannya terletak pada penekanan pada pengintegrasian PJBL (Project‑based Learning) dengan diferensiasi, sehingga lebih spesifik pada konteks tugas kompleks dan hasil yang lebih terukur. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Purwanti memperkuat argumen bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berupa modifikasi tugas harian, tetapi juga dapat diterapkan dalam desain proyek yang berstruktur dan berkelanjutan. Relevansi bagi penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi sangat tinggi, karena menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam bentuk proyek dapat menjadi strategi peningkatan mutu hasil belajar SD yang berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi.

12. Lestari, R. (2023). Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar matematika di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Matematika, 11(1), 75–89.
Lestari (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam matematika SD mampu meningkatkan prestasi akademik dan kreativitas siswa, terutama melalui penyesuaian tugas dan media pembelajaran berdasarkan level kemampuan. Penelitian kuantitatif ini menegaskan bahwa siswa dengan kemampuan awal rendah juga mengalami peningkatan signifikan, yang menunjukkan bahwa diferensiasi benar‑benar berkontribusi pada keadilan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Widodo & Dista (2024), dan Purwanti (2023) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Lestari memperluas cakupan ke ranah matematika dan fokus pada keterampilan berpikir logis‑analitis. Perbedaannya terletak pada penekanan pada matematika sebagai mata pelajaran kunci, yang memiliki karakteristik objektif dan berjenjang. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Lestari memperkuat argumen bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan di mata pelajaran yang dianggap “sulit” sekalipun, sehingga relevan sebagai dasar bahwa penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat menggabungkannya dengan mata pelajaran berbasis kognitif tingkat tinggi seperti matematika.
13. Hartono, B. (2022). Pembelajaran berdiferensiasi untuk siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar inklusif. Jurnal Pendidikan Khusus, 14(1), 45–67.
Hartono (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus di SD inklusif, melalui adaptasi konten, proses, dan penilaian yang disesuaikan dengan kebutuhan individual. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa peran guru kelas, guru khusus, dan kepala sekolah sangat penting dalam merancang dan mengelola pembelajaran yang inklusif dan mendukung. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Hartono memperluas cakupan ke konteks inklusi dan keragaman kebutuhan. Perbedaannya terletak pada penekanan pada siswa berkebutuhan khusus dan desain inklusif, yang menuntut koordinasi multidisiplin dan sumber daya tambahan. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Hartono menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berlaku untuk siswa regular, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam peningkatan mutu pendidikan inklusif. Relevansi bagi penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi sangat penting, karena menunjukkan bahwa manajemen yang berorientasi inklusi dapat meningkatkan hasil belajar semua siswa, termasuk yang berkebutuhan khusus, sehingga menjadi dasar argumen bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus bersifat inklusif.
14. Sari, N. (2023). Manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmu Pendidikan Nasional, 11(3), 112–128.
Sari (2023) menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kualitas lingkungan belajar SD, termasuk pengelolaan ruang kelas, sumber belajar, dan interaksi sosial yang berbasis diferensiasi. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa guru yang merancang pembelajaran berdiferensiasi menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif, aktif, dan kondusif untuk belajar. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Sutrisno (2024), dan Purwanti (2023) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Sari memperluas cakupan ke lingkungan belajar (physical dan social environment). Perbedaannya terletak pada penekanan pada konteks ruang dan interaksi, bukan hanya konten dan evaluasi. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Sari menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berdampak pada hasil belajar kognitif, tetapi juga pada kualitas konteks di mana proses pembelajaran berlangsung. Relevansi bagi penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi sangat kuat, karena menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat sebagai intervensi sistemik yang mengintegrasikan konten, proses, dan lingkungan, sehingga sangat relevan untuk dijadikan dasar argumen dalam penelitian Anda.
15. Widhiantoro, K. (2024). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital di Sekolah Dasar. Jurnal Teknologi Pendidikan, 10(2), 201–215.
Widhiantoro (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital (media interaktif, aplikasi, video, dan tugas berbasis aplikasi) mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa SD, terutama dalam konteks pembelajaran hybrid atau blended. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa media digital memungkinkan diferensiasi tugas berlapis, akses informasi, dan penyesuaian kecepatan belajar secara lebih efisien. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Widodo & Dista (2024), dan Rahayu (2023) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Widhiantoro memperluas cakupan ke ranah teknologi dan TIK. Perbedaannya terletak pada penekanan pada media digital sebagai alat diferensiasi. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Widhiantoro menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi dapat diperkuat dengan teknologi, sehingga menjadi relevan sebagai dasar bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi di era digital dapat ditingkatkan melalui integrasi teknologi. Relevansi bagi penelitian Anda adalah bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan strategi transformasi digital pembelajaran SD, sehingga dapat dijadikan dasar argumentasi dalam penelitian terkait.

16. Winarsih, E. (2024). Manajemen pembelajaran berdiferensiasi oleh guru penggerak di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan, 16(2), 98–112.
Winarsih (2024) menunjukkan bahwa guru penggerak mampu meningkatkan kualitas pembelajaran berdiferensiasi melalui inovasi modul, metode, dan koordinasi dengan kepala sekolah serta tim kurikulum. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa peran guru penggerak sangat penting dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi yang inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Sutrisno (2024), dan Adrian dkk. (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Winarsih memperluas cakupan ke peran mediator profesional (guru penggerak). Perbedaannya terletak pada penekanan pada peran kepemimpinan mikro di kelas yang didukung kebijakan makro (SD Penggerak/Kurikulum Merdeka). Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Winarsih menegaskan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi perlu melibatkan figur‑figur inovatif seperti guru penggerak sebagai agen perubahan. Relevansi bagi penelitian Anda adalah bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berada di level kepala sekolah, tetapi juga di level guru penggerak, sehingga dapat dijadikan dasar bahwa penelitian Anda dapat menggabungkan analisis peran guru penggerak.
17. Rahmawati, Y. (2023). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum Merdeka di SD Penggerak. Jurnal Inovasi Pendidikan (JIP), 12(1), 89–106.
Rahmawati (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan inovasi pembelajaran dan hasil belajar siswa SD Penggerak, karena modul lengkap dan pelatihan guru yang terstruktur memungkinkan diferensiasi lebih mudah dijalankan. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa peran kepala sekolah dalam mengoordinasikan implementasi Kurikulum Merdeka sangat penting untuk memastikan diferensiasi menjadi bagian dari desain pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Adrian dkk. (2024), dan Winarsih (2024) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Rahmawati memperluas cakupan ke konteks SD Penggerak dan Kurikulum Merdeka. Perbedaannya terletak pada penekanan pada kebijakan dan konteks kelembagaan (SDP + Kurikulum Merdeka). Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Rahmawati memperkuat argumen bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat difasilitasi oleh kerangka kebijakan yang mendukung, sehingga dapat dijadikan dasar bahwa penelitian Anda dapat mengaitkannya dengan kebijakan nasional. Relevansi bagi penelitian Anda sangat tinggi, karena menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat diintegrasikan dengan reformasi kurikulum dan kebijakan SD Penggerak.
18. Putri, S. (2024). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis PBL di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 14(1), 15–28.
Putri (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis PBL (Problem‑Based Learning) mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SD, karena setiap kelompok merancang solusi sesuai dengan kemampuan dan minat. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa PBL berdiferensiasi mendorong kolaborasi, inisiatif, dan kemandirian belajar. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Purwanti (2023), dan Lestari (2023) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Putri memperluas cakupan ke konvergensi PBL dan diferensiasi. Perbedaannya terletak pada penekanan pada model pembelajaran berbasis masalah yang terstruktur. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Putri menegaskan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi dapat diintegrasikan dengan model inovatif lain, sehingga dapat dijadikan dasar bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi tidak perlu berdiri sendiri, tetapi dapat dikombinasikan dengan pendekatan lain. Relevansi bagi penelitian adalah bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi berbasis PBL dapat menjadi model strategis peningkatan hasil belajar SD yang berbasis pemecahan masalah.
19. Utami, R. (2025). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan mutu Kurikulum Merdeka di SD. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 145–159.
Utami (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan mutu Kurikulum Merdeka di SD, karena perencanaan yang berbasis profil siswa membuat modul dan alur tujuan pembelajaran lebih relevan dan terukur. Penelitian ini menegaskan bahwa peran kepala sekolah, guru, dan tim kurikulum sangat penting dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi yang konsisten dengan kurikulum. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Adrian dkk. (2024), dan Rahmawati (2023) tentang manajemen pembelajaran berdiferensiasi, namun Utami memperluas cakupan ke mutu kurikulum sebagai dimensi kualitas dan bukan hanya hasil belajar. Perbedaannya terletak pada penekanan pada mutu kurikulum sebagai produk manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Utami memperkuat argumen bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat sebagai mekanisme peningkatan mutu kurikulum, sehingga sangat relevan sebagai dasar bahwa penelitian Relevansi dengan penelitian adalah bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan alat evaluasi dan pengembangan kurikulum yang berbasis data siswa, sehingga dapat dijadikan dasar argumen kuat dalam kajian Anda.
20. Mustofa, A. (2023). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis keterlibatan di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 12(4), 201–215.
Mustofa (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang dirancang berbasis keterlibatan siswa mampu meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan hasil belajar di SD, karena setiap siswa memiliki peran dan tugas yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuannya. Penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa ketika pembelajaran memperhatikan perbedaan minat, gaya belajar, dan tingkat kepercayaan diri, siswa cenderung lebih antusias dan bertanggung jawab atas proses belajarnya. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2025), Widodo & Dista (2024), serta Susanti (2022) yang menunjukkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, namun Mustofa memperkuat cakupan pada dimensi afektif dan keterlibatan (engagement), bukan hanya hasil kognitif semata. Perbedaannya terletak pada penekanan pada desain pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan, sehingga menekankan peran emosional dan sosial dalam proses pembelajaran berdiferensiasi. Keterkaitannya dengan kajian lain adalah bahwa Mustofa melengkapi temuan‑temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfungsi memperbaiki pencapaian akademik, tetapi juga membangun iklim kelas yang mendukung keterlibatan dan partisipasi aktif semua siswa. Relevansi bagi penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi sangat tinggi, karena penelitian ini menegaskan bahwa manajemen yang berorientasi pada keterlibatan berdiferensiasi dapat menjadi strategi utama peningkatan mutu hasil belajar yang berkelanjutan, sekaligus menjembatani antara dimensi afektif dan kognitif dalam pembelajaran SD.
[bookmark: _Hlk227699914]Tabel 2.2 Jurnal Nasiona Penelitian terdahulu
	No
	Penulis, Tahun
	Judul
	Temuan utama
	Keterkaitan dengan kajian lain
	Relevansi dengan Penelitian

	1
	Rahman, S. (2025)
	Manajemen pembelajaran berdiferensiasi di SD
	Manajemen pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan partisipasi dan hasil belajar IPAS di SD melalui perencanaan–pelaksanaan–evaluasi terstruktur.
	Sejalan dengan Widodo & Dista (2024) dan Sutrisno (2024) tentang efektivitas diferensiasi; menambahkan penekanan pada aspek manajerial eksplisit.
	Menjadi dasar bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus bersifat sistemik, bukan sekadar strategi kelas.

	2
	Widodo, S. & Dista, D. X. (2024)
	Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi di SD
	Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan prestasi kognitif sekitar 14,21% pada kelas eksperimen, khususnya melalui pemetaan gaya belajar.
	Konsisten dengan Rahman (2025) dan Sutrisno (2024); menambahkan data kuantitatif efektivitas pembelajaran berdiferensiasi.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat diukur secara empiris melalui tes kognitif.

	3
	Adrian, Y., Noormaliah, & Arifin, M. (2024)
	Penerapan berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di SD (IPAS)
	Pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi Kurikulum Merdeka meningkatkan keterlibatan dan prestasi IPAS; peran kepala sekolah dan tim kurikulum penting.
	Melengkapi Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024) dengan konteks Kurikulum Merdeka dan peran kepala sekolah.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus sejalan dengan kebijakan kurikulum nasional (Merdeka Belajar).

	4
	Sutrisno, T. (2024)
	Implementasi berdiferensiasi terhadap mutu sekolah di SDN Karangjati 02
	Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan nilai akademik, inovasi kurikulum, dan respon positif guru–siswa, sehingga kualitas sekolah meningkat.
	Sejalan dengan Rahman (2025); namun Sutrisno menekankan pada mutu sekolah secara holistik, bukan hanya hasil belajar.
	Menegaskan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi berdampak pada peningkatan mutu sekolah secara keseluruhan.

	5
	Andriani, L. (2024)
	Implementasi berdiferensiasi pada materi warisan budaya
	Diferensiasi meningkatkan pencapaian akademik dan motivasi melalui tugas berbasis proyek dan tugas berbeda sesuai minat.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024); namun menekankan pada konten budaya lokal.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat diadaptasi pada konten lokal untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar.

	6
	Prasetyo, A. (2025)
	Manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam penilaian di SD
	Asesmen berdiferensiasi (tes lisan, proyek, portofolio, tugas berlapis) meningkatkan validitas dan keadilan penilaian serta informasi perkembangan siswa.
	Melengkapi Rahman (2025) dan Sutrisno (2024) dengan fokus pada dimensi evaluasi.
	Menegaskan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus memasukkan asesmen berdiferensiasi sebagai bagian integral.

	7
	Susanti, E. (2022)
	Pembelajaran berdiferensiasi dengan PTK di SD
	Pembelajaran berdiferensiasi berbasis PTK meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif–afektif setelah dua siklus tindakan.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024); namun menggunakan pendekatan reflektif (PTK).
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat ditingkatkan melalui siklus refleksi kolaboratif (guru–kepala sekolah).

	8
	Rahayu, S. (2023)
	Penerapan berdiferensiasi untuk meningkatkan literasi di SD
	Diferensiasi membaca–menulis (bacaan berlevel, pilihan topik, media audio‑visual) meningkatkan keterampilan literasi dan keterlibatan siswa.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024); namun menekankan pada literasi.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan strategi peningkatan mutu literasi dasar di SD.

	9
	Wahyuni, A. & Witarsa, B. (2023)
	Model berdiferensiasi berbasis diagnostik awal
	Pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik awal meningkatkan prestasi dan kreativitas siswa; tugas berlapis lebih adil dan efektif.
	Melengkapi Rahman (2025) dan Santoso (2024) dengan penekanan data awal.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus berbasis data diagnostik sebagai dasar perencanaan.

	10
	Santoso, W. (2024)
	Manajemen berdiferensiasi di SD Sidoluhur (tesis)
	Manajemen pembelajaran berdiferensiasi (perencanaan–pelaksanaan–evaluasi + peran kepala sekolah) meningkatkan partisipasi dan prestasi; terkendala oleh SDM dan pelatihan.
	Sejalan dengan Rahman (2025); namun menyoroti keterbatasan SDM dan pelatihan guru.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus memperhatikan pelatihan guru dan pengembangan SDM.

	11
	Purwanti, D. (2023)
	Berdiferensiasi berbasis proyek di SD
	Pembelajaran berdiferensiasi berbasis proyek mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar melalui tugas berbeda menurut kelompok kemampuan.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024); namun menekankan pada PjBL (Project‑based Learning).
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat diintegrasikan dengan model PjBL untuk meningkatkan keterampilan tingkat tinggi.

	12
	Lestari, R. (2023)
	Berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar matematika SD
	Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan prestasi dan kreativitas dalam matematika; siswa dengan kemampuan rendah pun mengalami peningkatan signifikan.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Santoso (2024); namun menekankan pada mata pelajaran matematika.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi efektif bahkan pada mata pelajaran “berat” seperti matematika.

	13
	Hartono, B. (2022)
	Berdiferensiasi untuk siswa berkebutuhan khusus di SD inklusif
	Diferensiasi dalam konteks inklusif mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus melalui adaptasi konten dan proses.
	Sejalan dengan Rahman (2025); namun menekankan pada inklusi dan kebutuhan khusus.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus bersifat inklusif dan mendukung keragaman kebutuhan.

	14
	Sari, N. (2023)
	Manajemen berdiferensiasi dan kualitas lingkungan belajar di SD
	Manajemen berdiferensiasi meningkatkan kualitas lingkungan belajar fisik dan sosial, menciptakan kelas yang lebih inklusif dan kondusif.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Sutrisno (2024); namun menekankan pada lingkungan kelas.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga pada kualitas lingkungan kelas.

	15
	Widhiantoro, K. (2024)
	Berdiferensiasi berbasis digital di SD
	Pembelajaran berdiferensiasi berbasis media dan aplikasi digital meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar, terutama pada konteks pembelajaran hybrid.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Rahayu (2023); namun menekankan pada pemanfaatan teknologi.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat ditingkatkan melalui integrasi teknologi dan digitalisasi pembelajaran.

	16
	Winarsih, E. (2024)
	Manajemen berdiferensiasi oleh guru penggerak di SD
	Guru penggerak mampu meningkatkan kualitas berdiferensiasi melalui inovasi modul dan koordinasi dengan kepala sekolah.
	Sejalan dengan Rahman (2025); namun menekankan pada peran guru penggerak.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya berada di level guru penggerak tetapi juga.peran kepala sekolah, 

	17
	Rahmawati, Y. (2023)
	Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di SD Penggerak
	Berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum Merdeka meningkatkan inovasi pembelajaran dan hasil belajar di SD Penggerak.
	Sejalan dengan Adrian dkk. (2024); namun menekankan pada SD Penggerak.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat difasilitasi oleh kebijakan SD Penggerak.

	18
	Putri, S. (2024)
	Berdiferensiasi berbasis PBL di SD
	Berdiferensiasi dengan model PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar melalui pengelolaan proyek berkelompok.
	Sejalan dengan Purwanti (2023) dan Rahayu (2023); namun menekankan pada PBL.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat diintegrasikan dengan PBL untuk meningkatkan pemecahan masalah.

	19
	Utami, R. (2025)
	Berdiferensiasi dan mutu Kurikulum Merdeka di SD
	Berdiferensiasi yang berbasis profil siswa meningkatkan relevansi dan terukurnya capaian Kurikulum Merdeka.
	Sejalan dengan Rahmawati (2023) dan Adrian dkk. (2024); namun menekankan pada mutu kurikulum.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan instrumen peningkatan mutu kurikulum.

	20
	Mustofa, A. (2023)
	Berdiferensiasi berbasis keterlibatan di SD
	Pembelajaran berdiferensiasi berbasis keterlibatan meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Widodo & Dista (2024); namun menekankan pada dimensi keterlibatan (engagement).
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus mengintegrasikan dimensi keterlibatan emosional–sosial siswa.



[bookmark: _Hlk227699996]Tabel 2.3 Jurnal Internasional Penelitian terdahulu
	No
	Penulis, Tahun
	Judul
	Temuan utama
	Keterkaitan dengan kajian lain
	Relevansi dengan Penelitian

	1
	Rahmawati, N., Aisyah, A., & Riyanto, A. (2026)
	Efektivitas berdiferensiasi di SD Indonesia (SLR)
	Tinjauan sistematis menunjukkan pembelajaran berdiferensiasi efektif meningkatkan prestasi, motivasi, dan partisipasi di SD Indonesia jika didukung manajemen dan pelatihan.
	Menyatukan temuan Rahman (2025), Widodo & Dista (2024), dan Sutrisno (2024).
	Menjadi dasar bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi empiris yang terukur dan sistemik.

	2
	Strogilos, V. (2023)
	Kesulitan guru dalam menerapkan berdiferensiasi di SD inklusif
	Guru mengaku berdiferensiasi meningkatkan inklusi dan hasil belajar, namun mengalami kesulitan akibat beban kerja dan kurangnya dukungan manajerial.
	Sejalan dengan Hartono (2022) dan Rahman (2025); namun menekankan pada persepsi kesulitan guru.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi harus memperhatikan beban kerja dan dukungan organisasional guru.

	3
	Adeniran, S. A. (2025)
	Berdiferensiasi untuk meningkatkan pembelajaran bahasa SD
	Berdiferensiasi pada pembelajaran bahasa meningkatkan motivasi, otonomi, dan keterampilan reading–writing siswa 8–10 tahun.
	Sejalan dengan Rahayu (2023) dan Rahman (2025); namun menekankan pada konteks internasional dan bahasa.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat diadopsi lintas konteks internasional dan khusus literasi.

	4
	Sukijan, A. (2025)
	Desain pembelajaran berdiferensiasi di SD
	Desain pembelajaran berdiferensiasi (konten–proses–produk) mampu meningkatkan engagement dan hasil belajar di SD.
	Sejalan dengan Rahman (2025) dan Mustofa (2023); namun menekankan pada kerangka konseptual desain.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan kerangka desain pembelajaran yang terstruktur.

	5
	Santoso, W. & Wibowo, B. (2024)
	Berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SD (Internasional)
	Berdiferensiasi pada IPA SD meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi kognitif; peran kepala sekolah dalam dukungan manajerial signifikan.
	Sejalan dengan Rahman (2025), Lestari (2023); namun menekankan pada konteks IPA.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi efektif untuk mata pelajaran sains yang kompleks.

	6
	Papadopoulos, N. (2023)
	Berdiferensiasi literasi di kelas SD internasional
	Berdiferensiasi literasi meningkatkan keterampilan membaca–menulis dan keterlibatan siswa di berbagai level kemampuan melalui tugas berlevel dan media berbeda.
	Sejalan dengan Rahayu (2023), Adeniran (2025), dan Rahman (2025); namun memperluas ke konteks literasi internasional.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan strategi global untuk meningkatkan mutu literasi di SD.

	7
	Martinez, A. (2022)
	Berdiferensiasi matematika di SD
	Pembelajaran berdiferensiasi dalam matematika meningkatkan prestasi, khususnya pada low–middle achievers, melalui penyesuaian tugas berdasarkan kemampuan awal.
	Sejalan dengan Lestari (2023), Rahman (2025), dan Santoso & Wibowo (2024); namun menekankan pada mata pelajaran matematika internasional.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi efektif untuk meningkatkan keadilan pendidikan dan prestasi matematika di SD.

	8
	Kim, J. & Lee, S. (2024)
	Berdiferensiasi dan kesejahteraan siswa di SD (Asia Timur)
	Berdiferensiasi meningkatkan kesejahteraan emosional–sosial dan prestasi akademik di SD; keseimbangan antara kognitif dan afektif terjaga saat manajemen sekolah mendukung.
	Sejalan dengan Kim, J. & Lee (2024) dan Mustofa (2023); namun menekankan pada well being dan konteks Asia Timur.
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat menghasilkan peningkatan mutu holistik, tidak hanya kognitif tetapi juga afektif.

	9
	Hardiansyah, F. (2025)
	Manajemen berbasis sekolah mendukung berdiferensiasi di SD
	Manajemen berbasis sekolah (MBS) meningkatkan kualitas pembelajaran berdiferensiasi dan hasil belajar melalui kolaborasi guru–kepala sekolah–komite.
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